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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Terdapat delapan ruas jalan dan tiga simpang yang dikaji di Kawasan 

Pasar Pasir Gintung. Hasil dari identifikasi masalah menunjukkan 

kinerja lalu lintas di Kawasan Pasar Pasir Gintung rendah yang 

ditujukan dengan kinerja ruas jalan terendah yaitu Jalan Imam Bonjol 

Segmen 2 dengan derajat kejenuhan 0,87, kecepatan perjalanan 18,85 

km/jam dan kepadatan sebesar 109,95 smp/km. Kinerja simpang 

terendah yaitu Simpang 3 Jalan Imam Bonjol-Jalan Pisang dengan 

derajat kejenuhan sebesar 0,90, peluang antrian sebesar 32-64 % dan 

tundaan sebesar 15,53 det/smp.  

2. Parkir on street di Kawasan Pasar Pasir Gintung terdapat pada Jalan 

Imam Bonjol Segmen 2, Jalan Pisang Segmen 1, Jalan Pisang Segmen 

2 dan Jalan Durian. Parkir on street ini tidak mencukupi bagi 

pengunjung pasar dan dapat mengganggu kelancaran lalu lintas. 

Banyaknya masyarakat masyarakat menyebabkan masyarakat parkir 

di badan jalan sehingga mengganggu kenyamanan pejalan kaki. Pada 

Kawasan ini belum tersedianya fasilitas pejalan kaki, dari hasil analisis 

diperlukan pembuatan trotoar dan fasilitas penyeberangan zebracross 

dan pelikan.  

3. Usulan alternatif pemecahan dalam penataan lalu lintas di Kawasan 

Pasar Pasir Gintung yang dapat diterapkan yaitu: 

a. Parkir 

Usulan yang akan diterapkan yaitu pemindahan parkir di Jalan 

Imam Bonjol Segmen 2, Jalan Pisang Segmen 1 dan Jalan Durian 

dengan kebutuhan luas lahan parkir off street  motor 154 m2 dan 

mobil 305 m2. Pemindahan parkir ini dilakukan pada lahan 

belakang pasar dengan luas 1086 m2. Sedangkan untuk parkir on 
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street pada Jalan Pisang Segmen 2 dilakukan penataan parkir 

dengan mengubah yang semula di kedua sisi jalan menjadi parkir 

on street di satu sisi jalan. 

b. Pedagang Kaki Lima 

Usulan yang akan diterapkan yaitu pemindahan, pemusatan, atau 

merelokasikan semua pedagang kaki lima yang ada di badan jalan 

ke dalam Pasar Pasir Gintung lantai 2. Pasir Gintung lantai 2 

memiliki luas sebesar 1858 m2 maka akan diadakan pengadaan los 

dengan meja dan kios. 

c. Pejalan Kaki 

Usulan yang akan dilalukan yaitu pembuatan trotoar yang 

sebelumnya belum difasilitasi dengan lebar trotoar 1,55 meter 

pada Jalan Imam Bonjol Segmen 2 dan Jalan Imam Bonjol Segmen 

1, lebar trotoar 1,54 meter di Jalan Pisang Segmen 1 dan Segmen 

2 serta lebar trotoar 1,03 pada Jalan Durian dan Jalan Manggis. 

Selain itu, perlu diadakan fasilitas penyeberangan jalan berupa 

zebra cross di ruas Jalan Imam Bonjol Segmen 2.  

d. Penerapan Sistem Satu Arah 

Penerapan sistem satu arah dilakukan pada Jalan Pisang Segmen 

2 dan Jalan Durian. Dengan alur masuk pada ruas Jalan Durian 

dan alur keluar pada ruas Jalan Pisang Segmen 2.  

e. Pembatasan Volume Kendaraan pada Jam Sibuk 

Pembatasan kendaraan angkutan barang dilakukan di ruas Jalan 

Imam Bonjol Segmen 1 dan Jalan Imam Bonjol Segmen 2 yang 

diterapkan pada jam sibuk pukul 06.00-08.00. 

4. Perbandingan kinerja ruas maupun kinerja simpang setelah dilakukan 

usulan mendapatkan hasil terbaik, seperti derajat kejenuhan ruas 

Jalan Imam Bonjol Segmen 2 turun dari 0,87 menjadi 0,64 dan 

Kecepatan naik dari 18,85 km/jam menjadi 31,31 km/jam dan 

kepadatan turun dari 109,95 smp/km menjadi 57,73 smp/km. 

Sedangkan untuk Simpang 3 Jalan Imam Bonjol-Jalan Pisang derajat 

kejenuhan turun dari 0,90 menjadi 0,76, dan peluang antrian turun 

dari 32-64 % menjadi 23-47 % serta tundaan turun dari 15,53 

det/smp menjadi 12,62 det/smp. 



 

102 
 

6.2. Saran 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, berikut merupakan saran 

dari hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Perlu dilakukan pemindahan parkir on street  ke parkir off street  lahan 

belakang Pasar Pasir Gintung. Serta diperlukan penelitian lebih lanjut 

tentang penambahan lokasi parkir off street  mengingat lahan yang 

terbatas.  

2. Perlu dilakukan relokasi Pedagang Kaki Lima yang ada di badan jalan 

ke dalam Pasar Pasir Gintung agar pedagang terpusat dalam satu 

tempat dalam rangka mendukung kegiatan revitalisasi Pasar Pasir 

Gintung.  

3. Perlu diusulkan fasilitas penyeberangan untuk Jalan Imam Bonjol 

Segmen 2 dan pembuatan trotoar.  

4. Perlu dilakukan penambahan perlengkapan jalan untuk 

mengoptimalkan rekomendasi yang diusulkan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Formulir Survei Inventarisasi  
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Lampiran 2 Formulir Survei Pencacahan Lalu Lintas 
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Lampiran 3 Formulir Survei Moving Car Observer (MCO) 

 

 

Lampiran 4 Formulir Survei Pejalan Kaki 
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Lampiran 5 Formulir Survei Parkir  

 

 

FORMULIR SURVEI PARKIR 

SEKOLAH TINGGI TRANSPORTASI DARAT 

TAHUN 2024 

NAMA SURVEYOR : 

LOKASI : 

HARI /TANGGAL : 

No Jenis Kendaraan Plat Nomor Jam Masuk Jam Keluar Durasi 
      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

  

 


